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Abstrak

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pengembangan Karir,
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Angkasa
Pura Support Surabaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu penelitian yang menitikberatkan pada pengujian hipotesa dengan alat
analisa metode statistik dan menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT.
Angkasa Pura Support Surabaya yang berjumlah 596 orang. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini dengan menggunakan random sampling atau sampel acak.
Dalam pengambilan sampelnya, peneliti mencampur subjek - subjek di dalam populasi
sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan demikian maka peneliti memberi hak
yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi
sampel. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 75 responden yaitu
karyawan di PT. Angkasa Pura Support Surabaya. Alat uji yang digunakan adalah
teknik analisis regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS 21.0. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, hasil dari uji validitas
adalah valid, uji reliabilitas adalah reliabel. Analisa regresi linier berganda didapatkan
permodelan yaitu Y = 0,038 + 0,404 X1 + 0,375 X2 + 0,235 X3. Dari hasil Uji F
didapatkan hasil bahwa pengembangan karir (X1), kepemimpinan (X2) dan
lingkungan kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Angkasa
Pura Support Surabaya. Dari hasil uji t dapat diketahui bahwa pengembangan karir
(X1), kepemimpinan (X2) dan lingkungan kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja
karyawan (YY) pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya
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Pendahuluan

Kepemimpinan yang adil dan bijaksana dalam organisasi sangat dibutuhkan
untuk membawa organisasi kepada tujuan yang telah ditetapkan. Berbagai model
kepemimpinan akan mewarnai perilaku seorang pemimpin dalam menjalankan
tugasnya. Bagaimanapun kepemimpinan seseorang tentunya akan diarahkan untuk
kepentingan bersama yaitu kepentingan anggota dan organisasi. Kepemimpinan
seseorang dapat mencerminkan karakter pribadinya disamping itu dampak
kepemimpinannya akan berpengaruh terhadap kinerja bawahannya. Oleh sebab itu
apabila pimpinan dalam mengambil sesuatu keputusan harus dapat menyesuaikan
masalah yang dihadapi dengan didasari oleh situasi yang terjadi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Thoha (2015:78) menyatakan bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan pemimpin atau manajer unutk mempengaruhi
orang lain berupa perilaku baik secara perorangan maupun kelompok dalam
mengikuti kehendaknya baik langsung maupun tidak langsung. Kepemimpinan
tersebut muncul bersamaan dengan perannya sebagai manajer. Peran manajer tersebut

mengarahkan karyawan pada peningkatan kesadaran, pemahaman, dan kesediaan

Kajian Pustaka
Pengembangan Karir

Pengembangan karir pada dasarnya berorientasi pada perkembangan organisasi
atau perusahaan dalam menjawab tantangan bisnis di masa mendatang. Setiap organisasi
atau perusahaan harus menerima kenyataan, bahwa eksistensinya di masa depan
tergabtung pada SDM. Tanpa memilki SDM yang kompetitif sebuah organisasi akan
mengalami kemunduran dan akhirnya akan tersisih karena ketidakmampuan menghadapi
pesaing. Kondisi demikian mengharuskan organisasi atau perusahaan untuk melakukan
pembinaan karir bagi para karyawan, yang harus dilakukan secara berencana dan
berkelanjutan. (Nawawi, 2016:98)

Anoraga (2016:99) menjelaskan karir dalam arti sempit (sebagai upaya mecari
nafkah, mengembangkan profesi, dan meningkatkan kedudukan), karir dalam arti luas

(sebagai langkah maju sepanjang hidup atau mengukir kehidupan seseorang). Sedangkan



Handoko (2018:58) karir adalah semua pekerjaan jabatan yang ditangani atau dipegang
selama kehidupan kerja seseorang.

Sadili (2016:133) mendefinisikan pengembangan karir adalah suatu usaha
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan

kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan latihan.

Kepemimpinan

Menurut Davis dan Newstrom (2017:228), bahwa kepemimpinan adalah
seluruh pola tindakan seorang pemimpin baik secara eksplisit maupun secara implisit
seperti yang dilihat oleh bawahan. Jadi kepemimpinan adalah sesuatu yang
diperlukan dalam proses mempengaruhi serta mengarahkan orang lain dalam
kelompok agar dapat bekerja sama melaksanakan kegiatan tertentu untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan.

Menurut Thoha (2015:78) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan pemimpin atau manajer unutk mempengaruhi orang lain berupa perilaku
baik secara perorangan maupun kelompok dalam mengikuti kehendaknya baik
langsung maupun tidak langsung. Kepemimpinan tersebut muncul bersamaan dengan
perannya sebagai manajer. Peran manajer tersebut mengarhkan kaaraywan pada

peningkatan kesadaran, pemahaman, dan kesediaan.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
menggunakan random sampling atau sampel acak. Dalam pengambilan sampelnya,
peneliti mencampur subjek - subjek di dalam populasi sehingga semua subjek
dianggap sama. Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada
setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel (Arikunto,
2016:177).



Hasil Penelitian
Uji Validitas dan Reabilitas
Hasil Uji Validitas
Uji Validitas Variabel Pengembangan Karir (X1)

Pearson Correlation
Pernyataan label Keterangan
(rhitung)
X11 0,904 0.30 Valid
X12 0,757 0.30 Valid
X13 0,877 0.30 Valid
X14 0,859 0.30 Valid

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan pada
variabel Pengembangan Karir (Xi) semuanya adalah valid, karena nilai pearson
correlation (riwng) Yang dihasilkan lebih besar dari 0,30.

Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X2)

Pearson Correlation
Pernyataan I'abel Keterangan
(rhitung)
X2 0,937 0.30 Valid
X222 0,921 0.30 Valid
X223 0,928 0.30 Valid

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan pada variabel
Kepemimpinan (X2) semuanya valid, karena nilai pearson correlation (rmiung) Yang
dihasilkan lebih besar dari 0,30.

Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (Xs)

Pearson Correlation
Pernyataan label Keterangan
(rhitung)
Xa1 0,456 0.30 Valid
X3 0,654 0.30 Valid
X33 0,637 0.30 Valid
X34 0,701 0.30 Valid
X35 0,504 0.30 Valid

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan pada variabel
Lingkungan Kerja (X3) semuanya valid, karena nilai pearson correlation (rniung) Yang
dihasilkan lebih besar dari 0,30



Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai r Alpha r Tabel Keterangan
Pengembangan Karir (X1) 0,872 0.60 Reliabel
Kepemimpinan (X2) 0,920 0.60 Reliabel
Lingkungan Kerja (Xs) 0,693 0.60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,854 0.60 Reliabel

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian

adalah reliabel, karena rapna lebih besar dari 0,75.

Uji Hipotesis
1. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan
variabel terikat. Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pengembangan karir (X1), kepemimpinan (X2) dan lingkungan kerja (Xs) terhadap

kinerja karyawan (Y) pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya

Hasil pengujian dengan Uji t telah diperoleh dari program SPSS 21,0 sebagai

berikut :
Uiji t
Coefficient$
Correlations
Model t Sig. Partial
1 (Constant) ,054 ,957
Pengembangan Karir (X1) 3,914 ,000 421
Kepemimpinan (X2) 4,506 ,000 472
Lingkungan Kerja (X3) 2,293 ,025 ,263

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berikut ini akan dibahas satu persatu langkah- langkah dari pengujian dengan

menggunakan uji t :




a.

1.

Hi

2.
3.

4.

Pengaruh Pengembangan Karir (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Ho:B1=0, tidak ada pengaruh pengembangan karir (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya

:B1#0, ada pengaruh pengembangan karir (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)

pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya

Hasil perhitungan menunjukkan thiwng Sebesar 3,914

Menggunakan taraf signifikansi (o) = 0,05/2 = 0,025 dan derajat kebebasan (df) = 71,
sehingga twne diketahui sebesar 1,9939.

Kriteria penerimaan dan penolakan yaitu :

HO dlterlma blla. - ttabel < thitung atau thitung < ttabel

HO dlt0|ak blla thitung > ttabel atau thitung <- ttabel

5.

Hi

4.

Karena thiung (3,914) > tianel (1,9939) maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengembangan karir (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya

. Pengaruh Kepemimpinan (Xz) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

. Ho:B2=0, tidak ada pengaruh Kepemimpinan (X;) terhadap Kinerja Karyawan

(Y) pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya
:B2#0, ada pengaruh Kepemimpinan (X.) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada
PT. Angkasa Pura Support Surabaya

. Hasil perhitungan menunjukkan thiung Sebesar 4,506

Menggunakan taraf signifikansi (o)) = 0,05/2 = 0,025 dan derajat kebebasan (df) = 71,
sehingga tiwne diketahui sebesar 1,9939.

Kriteria penerimaan dan penolakan yaitu :

HO dl'[el’lma blla - ttabel < thitung atau thitung < ttabel

HO dl'[0|ak blla thitung > ttabel atau thitung <- ttabel

5.

Karena thiung (4,506) > twabel (1,9939) maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Kepemimpinan (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan dan

positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya



c. Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan ()

1. Ho: B3 =0, tidak ada pengaruh Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya

Hi:pBs# 0, ada pengaruh Lingkungan Kerja (Xs) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada
PT. Angkasa Pura Support Surabaya

2. Hasil perhitungan menunjukkan thiwung S€besar 2,293

3. Menggunakan taraf signifikansi (o) = 0,05/2 = 0,025 dan derajat kebebasan (df) = 71,
sehingga twane diketahui sebesar 1,9939.

4. Kriteria penerimaan dan penolakan yaitu :

HO dlterlma blla. - ttabel < thitung atau thitung < ttabel

HO dl'[0|ak b||a. thitung > ttabel atau thitung <- ttabel

5. Karena thiung (2,293) > tuanel (1,9939) maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan dan

positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya.

Pembahasan
a. Pengaruh Pengembangan Karir, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji F, menunjukkan adanya
pengaruh antara variabel bebas yaitu Pengembangan Karir (X1), Kepemimpinan (Xz)
dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (YY)
pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya, terbukti dengan nilai Fniwng (42,446) >
Ftabel (2,73).

Hal ini dapat diartikan bahwa jika Pengembangan Karir (X1), Kepemimpinan
(X2) dan Lingkungan Kerja (X3) semakin baik maka Kinerja Karyawan (Y) pada PT.
Angkasa Pura Support Surabaya akan semakin baik juga, sebaliknya jika
Pengembangan Karir (X1), Kepemimpinan (Xz) dan Lingkungan Kerja (X3) semakin
kurang baik maka Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya
akan semakin kurang baik juga.



b. Pengaruh Pengembangan Karir (X1) Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diketahui bahwa
Kepemimpinan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya dengan nilai thiung (4,506) > trabel (1,9939).

Hal ini dapat diartikan bahwa Kepemimpinan yang meliputi PT. Angkasa Pura
Support Surabaya memiliki kemampuan untuk membina kerjasama dan hubungan
yang baik dengan karyawan, Kemampuan pemimpin PT. Angkasa Pura Support
Surabaya yang partisipatif yang selalu memberikan semangat kepada kaaryawannya
dalam bekerja, dan Kemampuan pemimpin PT. Angkasa Pura Support Surabaya
dalam mendelegasikan tugas atau wewenang kepada karyawan) mampu memberikan
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Angkasa
Pura Support Surabaya. Jika kepemimpinan semakin baik maka kinerja karyawan
pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya akan semakin tinggi, begitu sebaliknya jika
kepemimpinan semakin kurang baik maka kinerja karyawan pada PT. Angkasa Pura

Support Surabaya akan semakin rendah.
Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sesuai tujuan hipotesis dengan menggunakan
regresi linear berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Kegiatan Pengembangan Karir, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja sudah
dikategorikan baik. Karena berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan. Kinerja
karyawan akan meningkat apabila didukung dengan Pengembangan Karir,
Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja agar dapat memotivasi karyawan dalam

meningkatkan prestasi kerja pada PT. Angkasa Pura Support Surabaya.
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